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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SMA Negeri 1
Tondano vyaitu siswa yang masih belum terbiasa melakukan kegiatan pemecahan masalah dalam
kegiatan pembelajaran dan siswa masih kurang aktif dalam pembelajaran yang menyebabkan
hasil belajar siswa yang masih tergolong rendah. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan
kelas yang bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa. Penelitian ini
dilaksanakan di kelas XI-1 SMA Negeri 1 Tondano dengan jumlah siswa sebanyak 28 orang. Hasil
penelitian siklus I menunjukkan bahwa terdapat 3 peserta didik yang tuntas dengan persentase
10,71% sedangkan 25 peserta didik lainnya dinyatakan tidak tuntas dengan persentase 89,29%.
Dan pada saat pelaksanaan kegiatan siklus 1l terdapat 26 peserta didik yang tuntas dengan
persentase 92,85% sedangkan 2 peserta didik lainnya dinyatakan tidak tuntas dengan persentase
7,15%. Kesimpulan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
discovery learning berbasis praktikum dapat meningkatkan hasil belajar belajar siswa di SMA
Negeri 1 Tondano.

Kata kunci: Model Pembelajaran, Discovery Learning, Praktikum, Hasil Belajar.
Abstract

This research is motivated by the results of observations and interviews conducted at SMA Negeri
1 Tondano, namely students who are still not used to problem-solving activities in teaching
activities and students who are still not active in learning, which causes student learning outcomes
that are still relatively low. This research is classroom action research that aims to determine the
improvement of student learning outcomes. This research was carried out in class XI-1 of SMA
Negeri 1 Tondano with 28 students. The results of the first research cycle showed that 3 students
completed with a percentage of 10.71%, while 25 other students were declared incomplete with a
percentage of 89.29%. At the time of the implementation of the second cycle of activities, 26
students completed with a percentage of 92.85%, while the other 2 students were declared
incomplete with a percentage of 7.15%. The conclusion in this study shows that the application of
the practicum-based discovery learning model can improve student learning outcomes at SMA
Negeri 1 Tondano.

Keywords: Learning Model, Discovery Learning, Practicum, Learning Outcomes.

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah upaya yang disengaja dan terstruktur untuk menumbuhkan lingkungan
dan proses belajar yang memungkinkan siswa untuk secara aktif meningkatkan potensi mereka,
menumbuhkan kekuatan agama dan spiritual, disiplin diri, karakter, kecerdasan, nilai-nilai etika,
dan keterampilan yang diperlukan untuk diri mereka sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara
(Abdillah & Nurhodijah, 2023; Juwitasari, 2023). Pendidikan bertujuan untuk memungkinkan siswa
memenuhi kewajiban mereka secara mandiri dan menjalankan tanggung jawab mereka (Khasinah,
2021; Aeni et al.,, 2023). Penjelasan yang disebutkan di atas menunjukkan bahwa pendidikan
mencakup semua faktor yang mempengaruhi perkembangan, transformasi, dan keadaan setiap
individu. Perubahan tersebut meningkatkan potensi, pengetahuan, kemampuan, dan sikap siswa.
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Proses pembelajaran terjadi karena mengejar suatu tujuan. Tujuannya berkaitan dengan
hasil pembelajaran. Gulo (2022) menegaskan bahwa setiap proses pendidikan selalu
menghasilkan konsekuensi pembelajaran. Ini menunjukkan bahwa pendidik mengelola
pembelajaran untuk mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan. Hasil pembelajaran adalah
kompetensi yang dicapai individu selama proses pendidikan, yang dapat mempengaruhi modifikasi
perilaku dalam pengetahuan, pemahaman, sikap, dan keterampilan siswa, meningkatkan
kemampuan mereka (Marisya & Sukma, 2020; Aidah, 2023). Pemahaman ini sesuai dengan
definisi yang dikemukakan oleh Wahyuningsih (2020), yang menegaskan bahwa hasil belajar
adalah kompetensi yang dicapai siswa setelah kegiatan pendidikan. Cintia et al. (2018)
menegaskan bahwa hasil belajar berfungsi sebagai ukuran evaluatif yang dapat menerangi unsur-
unsur proses kognitif, di samping dimensi psikologis seperti nilai atau sikap (domain afektif) dan
keterampilan (domain psikomotorik) yang intrinsik bagi setiap siswa.

Pengamatan lapangan menunjukkan bahwa pendidik sebagian besar menggunakan
pendekatan instruksional tradisional, seperti kuliah, mempertahankan pendekatan yang berpusat
pada guru untuk proses pembelajaran. Pendekatan pembelajaran konvensional tidak memfasilitasi
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran (Ahmad, 2016; Nurmaningsih & Wijaya, 2021).
Siswa sering menunjukkan kepasifan dalam pembelajaran mereka, mengakibatkan kurangnya
pengalaman langsung, yang memfasilitasi retensi dan pemahaman konsep yang sedang dipelajari
(Oka et al., 2022; Aisyah dkk., 2024). Hal ini tidak diragukan lagi akan berdampak buruk pada
motivasi dan hasil belajar siswa (Alfirdaus et al., 2024; Rudianto et al., 2024).

Penerapan kurikulum 2013 merupakan inisiatif untuk meningkatkan kualitas pendidikan
formal di Indonesia. Implementasi kurikulum 2013 melibatkan proses pengembangan
pembelajaran yang bertransisi dari pembelajaran pasif ke pembelajaran aktif, memotivasi siswa
untuk meningkatkan kemampuan belajar mereka secara mandiri dan kolaboratif (Safitri et al.,
2022; Berli, 2023). Mereka harus memanfaatkan beberapa disiplin ilmu untuk mengatasi masalah
biologis di dunia nyata, memfasilitasi eksplorasi dan menumbuhkan kemampuan berpikir kritis
(Cahyaningtyas et al., 2023; Saputri dkk., 2023).

Sesuai dengan deskripsi yang disebutkan di atas, pendidik harus menggunakan
pendekatan yang lebih inventif dan kreatif untuk menggunakan strategi pedagogis yang beragam
untuk meningkatkan proses belajar siswa. Namun demikian, pendidik menggunakan pendekatan
pedagogis yang lebih tradisional (ceramah) yang sebagian besar menekankan instruktur (berpusat
pada guru). Keadaan serupa terjadi di SMA Negeri 1 Tondano di kelas biologi XI, yang sebagian
besar dipengaruhi oleh pendekatan instruksional tradisional. Pengamatan penulis di SMA Negeri 1
Tondano menunjukkan bahwa pendekatan pengajaran tradisional gagal melibatkan siswa secara
aktif dalam proses pembelajaran, sehingga siswa menjadi pasif dan hanya mendengarkan
penjelasan guru. Siswa tidak memiliki pengalaman langsung dalam membangun pengetahuan
mereka sendiri, memfasilitasi retensi dan pemahaman konten yang dipelajari. Hal ini tidak
diragukan lagi akan mempengaruhi hasil belajar siswa yang buruk.

Juwitasari (2023) mendefinisikan model pembelajaran penemuan sebagai pendekatan
pedagogis di mana siswa terlibat dalam proses pembelajaran yang mengharuskan mereka untuk
mengatur diri daripada menerima ajaran dalam bentuk yang telah selesai. Discovery learning
adalah strategi pedagogis yang memprioritaskan eksplorasi konsep pengetahuan siswa (Ermawati
et al., 2023; Simanungkalit et al., 2023). Selain itu, Berli (2023) menegaskan bahwa pembelajaran
penemuan mendorong keterlibatan aktif siswa dalam memahami konsep dan prinsip. Pendidik
mempromosikan pembelajaran berdasarkan pengalaman untuk memungkinkan siswa menemukan
prinsip-prinsip secara mandiri (Syahrial et al., 2022; Fazriansyah, 2023). Metode praktikum dalam
belajar mengajar memungkinkan mahasiswa untuk terlibat dalam pengalaman diri, mengikuti
proses, mengamati objek, menganalisis, memvalidasi, dan merumuskan kesimpulan sendiri
mengenai suatu objek, keadaan, atau proses (Ujud et al., 2023; Fermanayudha dkk., 2024). Dalam
pembelajaran berbasis praktikum, mahasiswa terutama berorientasi pada pembelajaran
berdasarkan pengalaman, yang mengandalkan pengalaman nyata dan interaksi teman sebaya,
memfasilitasi perolehan ide dan konsep baru (Nuraningsih & Wijaya, 2021; Harahap & Sapitri,
2024). Praktikum merupakan pendekatan edukasi yang melibatkan pemecahan masalah melalui
memanipulasi dan mengamati variabel (Yenti, 2021; Indriani & Suryani, 2023).
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Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti melakukan suatu
Penelitian Tindak Kelas (PTK) dengan judul "Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning
Berbasis Praktikum Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Tondano®.

METODE

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Tondano, Kecamatan Tondano Barat, Kabupaten
Minahasa, Provinsi Sulawesi Utara. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei semester genap
tahun pelajaran 2023/2024. Adapun subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA-1 SMA
Negeri 1 Tondano dengan jumlah 28 siswa.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan yang dilakukan di ruang kelas. Penelitian
tindakan kelas adalah investigasi yang dilakukan oleh pendidik dalam lingkungan pengajaran
mereka, dengan fokus pada peningkatan proses pembelajaran dan aplikasi praktis. Ini adalah
pengamatan sistematis terhadap kegiatan pembelajaran di dalam kelas, dengan tujuan mengatasi
masalah dan meningkatkan kualitas pendidikan.

Desain penelitian tindakan kelas penelitian ini didasarkan pada model Kemmis dan
Taggart. Paradigma ini didasarkan pada gagasan bahwa penelitian tindakan terdiri dari empat
komponen utama, yang menggambarkan langkah-langkah: Perencanaan, Implementasi,
Observasi, dan Refleksi.

Siklus yang dilakukan dalam penelitian ini akan menjadi tahapan dalam melaksanakan
penelitian class action ini. Pencapaian tujuan yang diantisipasi menandakan kesimpulan siklus.
Data akan dikumpulkan dari siswa kelas XI MIPA 1 di SMA Negeri 1 Tondano untuk menjawab
pertanyaan penelitian. Penelitian class action ini disusun untuk terdiri dari dua putaran.
Pelaksanaan penelitian ini dapat diilustrasikan dalam diagram alur selanjutnya:
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Gambar 1. Siklus penelitian tindakan kelas

Penyelenggaraan penelitian dimulai dengan pelaksanaan kegiatan siklus | dan dilanjutkan
ke siklus Il dilakukan sebagai pemantapan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini berupa instrumen tes, yang digunakan adalah berupa lembar observasi siswa dan
angket motivasi serta panduan penilaiannya. Sedangkan, instrumen pengumpulan data dalam
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini yaitu instrumen lembar observasi dan tes. Penelitian ini
menggunakan analisis data kuantitatif yaitu tentang peningkatan hasil belajar yang dicapai siswa
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setiap akhir siklus. Dalam analisis ini peneliti ingin mengetahui peningkatan hasil belajar siswa
melalui pelaksanaan tes di setiap akhir pelaksanaan siklus pembelajaran. Dari analisis tersebut
yaitu hasil belajar siswa, maka peneliti membuat kesimpulan yaitu siklus dalam penelitian tindakan
kelas dihentikan ketika target hasil siklus 1l sudah tercapai.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2024 di SMA Negeri 1 Tondano.
Penelitian ini dilaksanakan dikelas XI MIPA-1 dengan jumlah peserta didik sebanyak 28 orang.
Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 2 siklus, setiap siklusnya terdiri atas perencanaan, observasi,
pelaksanaan dan refleksi. Proses pembelajaran yang dilaksanakan di dalam ruangan kelas
menggunakan model pembelajaran discovery learning berbasis praktikum pada materi sistem
peredaran darah untuk meningkatkan hasil belajar biologi siswa kelas XI MIPA-1 di SMA Negeri 1
Tondano.

Siklus pertama dimulai dari tahapan perencanaan bersama guru biologi, yang dimana
dalam proses ini perlu adanya persiapan yang harus direncanakan terlebih dahulu mengenai:
alokasi waktu yang akan digunakan yakni 3 x 40 menit, merencanakan kegiatan pembelajaran
berupa penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), media pembelajaran yang akan
digunakan termasuk buku cetak dan alat-alat praktikum serta media pembelajaran lainnya.
Mempersiapkan lembar kerja peserta didik (LKPD) kemudian mempersiapkan soal tes siklus |
yang akan dikerjakan oleh peserta didik untuk penilaian hasil belajar.

Hasil penelitian siklus | dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini

Tabel 1. Hasil Evaluasi Pembelajaran Siklus |

No Keterangan Jumlah

1  Total peserta didik 28

2 Skor total yang diperoleh peserta didik 1148

3  Rata-rata nilai yang diperoleh peserta didik 41

4  Nilai tertinggi yang diperoleh peserta didik 78

5 Nilai terendah yang diperoleh peserta didik 10

6 Peserta didik yang memperoleh nilai 275 3 (10,71%)

7  Peserta didik yang memperoleh nilai <75 25 89,29%)

Berdasarkan Tabel 1 di atas dapat disimpulkan bahwa hasil pelaksanaan tes siklus I,
peningkatan hasil belajar peserta didik belum mencapai target. Nilai yang diperoleh peserta didik
sebagai hasil belajar yakni (1) Nilai tertinggi yang diperoleh peserta didik adalah 78, (2) Nilai
terendah yang diperoleh peserta didik adalah 10, (3) Peserta didik yang memperoleh nilai <75 ada
25 peserta didik (89,29%), (4) Peserta didik yang memperoleh nilai 275 ada 3 peserta didik
(10,71%).

Berdasarkan hasil analisis di atas, persentase pencapaian ketuntasan secara klasikal pada
siklus | adalah P = % x 100% = 23—8 x 100% = 10,71. Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan siklus |

didapati bahwa dari 28 peserta didik yang mengikuti evaluasi akhir pelaksanaan siklus | hanya
terdapat 3 peserta didik yang mendapatkan nilai tuntas dengan standar KKM 75, sedangkan 25
peserta didik lainnya belum mencapai ketuntasan belajar, sehingga hanya terdapat 10,71%
persentase hasil belajar peserta didik secara klasikal sesuai dengan hasil evaluasi yang telah
dilaksanakan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil tindakan penelitian siklus | belum
memuaskan dikarenakan belum memperoleh hasil yang maksimal. Oleh karena itu penelitian ini
perlu dilanjutkan ke tahapan selanjutnya melalui pelaksanaan kegiatan pembelajaran siklus Il.
Berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilaksanakan pada siklus | maka dapat dilihat bahwa
hasil belajar peserta didik dari 28 jumlah keseluruhan hanya 3 peserta didik yang memperoleh nilai
lebih dari 75 sedangkan 25 peserta didik lainnya memperoleh nilai yang kurang dari 75 sehingga
ketuntasan peserta didik secara klasikal yaitu 10,71%. Berdasarkan pengamatan selama
pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran discovery learning berbasis
praktikum untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada siklus | ini belum berhasil, karena peserta
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didik belum mencapai ketuntasan hasil belajar secara klasikal. Hal tersebut terjadi karena
disebabkan oleh beberapa permasalahan yang ditemukan pada saat pelaksanaan proses
pembelajaran siklus | diantaranya kurangnya antusiasme peserta didik dalam kegiatan praktikum
dan proses diskusi selama pembelajaran, suasana kelas yang masih kaku yang menyebabkan
pembelajaran kurang efektif, ditambah lagi peserta didik belum terbiasa dengan model
pembelajaran yang digunakan.

Oleh karena itu penelitian tindakan kelas ini akan dilanjutkan ke siklus berikutnya yaitu
siklus Il dengan tujuan untuk memperbaiki dan memperlengkapi segala kekurangan yang terdapat
pada siklus | sehingga diperoleh hasil belajar yang maksimal melalui ketuntasan hasil belajar
peserta didik secara klasikal.

Pelaksanaan penelitian siklus 1l sama halnya seperti siklus | dimana dalam
pelaksanaannya dimulai dari perencanaan kegiatan, pengamatan (observasi), pelaksanaan
kegiatan pembelajaran dan refleksi. Peneliti memberikan penguatan terhadap hasil diskusi yang
telah dilaksanakan oleh peserta didik. Kemudian peneliti memberikan apresiasi kepada seluruh
peserta didik yang antusias dalam mengikuti pembelajaran hari ini. Kemudian peneliti memberikan
tes kepada peserta didik untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar peserta didik terkait
pelaksanaan kegiatan siklus Il pada materi sistem pernapasan. Kemudian mengakhiri proses
pembelajaran dengan doa tutup yang dipimpin oleh salah seorang peserta didik.

Hasil penelitian siklus Il dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Hasil Evaluasi Pembelajaran Siklus Il

No Keterangan Jumlah

1  Total peserta didik 28

2 Skor total yang diperoleh peserta didik 2410

3  Rata-rata nilai yang diperoleh peserta didik 86,07

4 Nilai tertinggi yang diperoleh peserta didik 96

5 Nilai terendah yang diperoleh peserta didik 70

6  Peserta didik yang memperoleh nilai 275 26 (92,85%)
7  Peserta didik yang memperoleh nilai <75 2 (7,14%)

Berdasarkan Tabel 2 di atas dapat disimpulkan bahwa hasil pelaksanaan tes siklus II,
peningkatan hasil belajar peserta didik sudah mencapai target. Nilai yang diperoleh peserta didik
sebagai hasil belajar yakni (1) Nilai tertinggi yang diperoleh peserta didik adalah 96, (2) Nilai
terendah yang diperoleh peserta didik adalah 70, (3) Peserta didik yang memperoleh nilai <75 ada
2 peserta didik (7,14%), (4) Peserta didik yang memperoleh nilai 275 ada 26 peserta didik
(92,85%).

Berdasarkan hasil analisis di atas, rumus yang digunakan untuk menghitung persentase
pencapaian ketuntasan secara klasikal adalah P = % x 100% = % x 100% = 92,85.

Hasil pelaksanaan tindakan siklus Il didapati bahwa dari 28 jumlah keseluruhan peserta
didik yang mengikuti tes pada siklus Il terdapat 26 peserta didik yang mendapatkan nilai di atas
KKM yakni 75 sedangkan 2 peserta didik lainnya mendapat nilai di bawah KKM dan akan diadakan
perbaikan dengan melaksanakan kegiatan remedial. Sehingga ketuntasan belajar peserta didik
secara klasikal meningkat dari 10,71% menjadi 92,85% yang berarti pada siklus Il ini peserta didik
telah mencapai ketuntasan hasil belajar secara klasikal yaitu 92,85. Oleh karena itu peneliti tidak
lagi meneruskan penelitian ke siklus berikutnya. Dengan hasil persentase pencapaian klasikal dari
siklus | ke siklus Il mengalami peningkatan sebesar 82,14%. Sehingga peningkatan persentase
keterlaksanaan proses pembelajaran tersebut dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini:

Tabel 3. Persentase Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran

Siklus Persentase Pelaksanaan Keterangan
Kegiatan Pembelajaran
Siklus | 10,71% 3 peserta didik tuntas, 25 peserta didik tidak
tuntas

Jurnal Pendidikan Tambusai 49869



ISSN: 2614-6754 (print) Halaman 49865-49874

ISSN: 2614-3097(online) Volume 8 Nomor 3 Tahun 2024
Siklus 1l 92,85% 26 peserta didik tuntas, 2 peserta didik tidak
tuntas
Peningkatan 82,14%

Hasil observasi pada siklus [I menunjukkan bahwa peserta didik aktif dalam kegiatan
praktikum dan kegiatan diskusi selama proses pembelajaran, di samping itu peserta didik juga
sudah semakin berani untuk menyampaikan pendapat, semangat dan bekerja sama dalam
kegiatan diskusi dan antusias dalam mengerjakan tugas yang diberikan.

Berdasarkan hasil refleksi dapat disimpulkan bahwa hasil pelaksanaan kegiatan siklus I
lebih unggul dibandingkan dengan siklus |. Hal tersebut terjadi karena peserta didik lebih aktif,
bersemangat, mampu memecahkan dan menemukan sendiri solusi dari sebuah permasalahan
serta peserta didik terbiasa dengan model pembelajaran yang digunakan. Di samping itu peserta
didik juga mampu berpikir secara kritis selama mengikuti kegiatan pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran discovery learning berbasis praktikum. Ditambah lagi peserta
didik juga sudah memiliki kesiapan yang lebih matang sebelum mengikuti proses pembelajaran.
Selama pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran discovery
learning berbasis praktikum ini mampu untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada siklus
Il sehingga hasil belajar peserta didik secara klasikal mencapai ketuntasan sesuai dengan yang
diharapkan. Sehingga pada tahap refleksi ini peneliti bersama dengan observer memutuskan
untuk tidak melanjutkan ke siklus berikutnya karena hasil belajar peserta didik sudah sesuai
dengan yang diharapkan.

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Tondano, subjek penelitian yang digunakan
adalah seluruh peserta didik kelas XI MIPA-1 yang berjumlah 28 orang. Penelitian ini
menggunakan model pembelajaran discovery learning berbasis praktikum pada materi sistem
peredaran darah. Berdasarkan hasil analisis pada siklus | diperoleh hasil belajar yaitu 3 peserta
didik tuntas dengan persentase 10,71% sedangkan 25 peserta didik lainnya tidak tuntas dengan
persentase 89,29%. Hal tersebut terjadi karena peserta didik yang belum terbiasa dengan model
pembelajaran yang diterapkan, sebagian peserta didik masih bingung dengan aturan berdiskusi,
peserta didik yang pasif dan bahkan terdapat beberapa peserta didik malu untuk bertanya maupun
menyampaikan pendapat saat kegiatan diskusi sehingga komunikasi antar peserta didik maupun
antar kelompok tidak terjalin dengan baik. Akan tetapi di samping itu peserta didik juga selalu
berusaha untuk menyesuaikan berbagai permasalahan yang telah diberikan.

Mengacu pada hal tersebut maka peneliti beserta observer memutuskan untuk melanjutkan
penelitian ke siklus berikutnya yakni siklus Il karena pada siklus | terdapat beberapa kekurangan
yang menyebabkan hasil belajar tidak tercapai sesuai dengan yang diharapkan, sehingga
dilaksanakan perbaikan tindakan dengan cara menganalisis hal-hal yang menjadi penyebab hasil
belajar peserta didik masih rendah. Pada pelaksanaan siklus Il peneliti sudah mempersiapkan dan
menerapkan beberapa cara untuk meminimalisasi kendala yang terjadi pada siklus I. Jika
dibandingkan proses dan hasil pembelajaran kedua siklus maka sudah terbukti bahwa siklus I
yang lebih unggul dengan hasil belajar 26 peserta didik tuntas dengan persentase 92,85% dan 2
peserta didik lainnya tidak tuntas dengan persentase 7,15%. Nilai ketuntasan pada siklus Il
meningkat dikarenakan peserta didik mampu beradaptasi dengan baik dalam kegiatan
pembelajaran, keaktifan dan rasa ingin tahu peserta didik sudah mengalami peningkatan dari
sebelumnya. Selain itu kerja sama yang baik antar kelompok juga telah dilaksanakan dengan baik
pada saat berdiskusi. Peserta didik juga sudah terlibat aktif dan berani untuk menyampaikan
tanggapan bahkan argumen ditengah-tengah kegiatan tanya jawab antar kelompok. Selain itu
peserta didik juga mampu untuk merumuskan alternatif penyelesaian masalah sebagai satu solusi
dalam memecahkan masalah terbut. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Alfirdaus (2024) yang
menjelaskan bahwa model pembelajaran discovery learning merupakan model pembelajaran yang
menekankan pada pentingnya memahami struktur atau gagasan dalam suatu disiplin ilmu melalui
keterlibatan siswa secara aktif dan mandiri untuk mencari solusi yang tepat dalam memecahkan
sebuah permasalahan, melalui model pembelajaran discovery learning peserta didik dituntut untuk
mengidentifikasi masalah secara mandiri, merumuskan hipotesis, mencari informasi yang relevan
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berkaitan dengan permasalahan, mengolah data yang telah ditemukan dan menyimpulkan apa
yang telah didapatkan segi hasil akhir dalam menyelesaikan sebuah permasalahan.

Kondisi tersebut dapat dibuktikan melalui hasil belajar peserta didik pada siklus Il yaitu
terjadi peningkatan sebesar 82,14%. Dari jumlah keseluruhan peserta didik yaitu 28 orang hanya 2
orang yang tidak tuntas. Ketidaktuntasan peserta didik tersebut dikarenakan kurangnya
antusiasme peserta didik dan peserta didik masih kurang memberikan perhatian pada saat
kegiatan pembelajaran berlangsung. Sehingga peneliti memberikan tindakan kepada peserta didik
yang belum tuntas melalui kegiatan remedial untuk memperbaiki nilai yang tidak tuntas.
Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan pembelajaran secara klasikal dari siklus | yang hanya
mencapai 10,71% pada siklus 1l berubah secara signifikan menjadi 92,85% sehingga
mendapatkan selisih sebesar 82,14%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran discovery learning berbasis praktikum memberikan pengaruh yang sangat
signifikan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini sejalan dengan penjelasan
Ermawati (2023) bahwa ciri dari model pembelajaran discovery learning yakni merupakan model
pembelajaran yang berpusat pada siswa yang artinya siswa dituntut untuk terlibat aktif dalam
kegiatan pembelajaran. Selain itu dijelaskan juga bahwa siswa harus mampu untuk memecahkan
masalah secara mandiri untuk menghasilkan dan menghubungkan pengetahuan, yang berarti
pada saat peserta didik diperhadapkan dengan sebuah permasalahan mereka harus berperan aktif
dan mampu menerapkan keterampilan yang dimiliki untuk menemukan berbagai informasi dalam
memecahkan permasalahan melalui proses berpikir. Dengan meningkatnya rasa keingintahuan
dan keaktifan peserta didik dalam memecahkan sebuah permasalahan tentunya dapat meningkat
hasil belajar peserta didik.

Terdapat beberapa peneliti yang telah melakukan penelitian yang relevan dengan topik
penelitian ini salah satunya ialah penelitian yang dilakukan oleh Rudianto, dkk (2024) dengan judul
penelitian “Penerapan Discovery Learning Berbasis Praktikum Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Peserta Didik Kelas VIII”. Penelitian yang dilaksanakan di kelas VIII.2 UPT SPF SMPN 2 Makassar
melalui penerapan model pembelajaran discovery learning berbasis praktikum menunjukkan
peningkatan hasil belajar peserta didik dari 67.91% pada siklus | menjadi 73.65% pada siklus Il
dan berada pada tafsiran cukup efektif. Hasil ini menunjukkan bahwa adanya respons positif
melalui metode pembelajaran yang digunakan terhadap hasil belajar siswa.

Selanjutnya penelitian yang dilaksanakan oleh Aidah (2023) dengan judul penelitian
“Discovery Learning Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil Belajar Biologi Materi Animalia Pada
Siswa SMA Kelas X’. Penelitian yang dilaksanakan di kelas X MIPA 1 SMA N 1 Pecangaan
Jepara tahun pelajaran 2018/2019, yang dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata
keaktifan belajar siklus 1 sebesar 83%, sedangkan siklus Il sebesar 85%. Rata-rata hasil belajar
siklus 1 sebesar 77,4 sedangkan siklus Il sebesar 86,4. Sehingga melalui penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan
keaktifan dan hasil belajar siswa X MIPA 1 pada materi animalia.

Penelitian yang dilaksanakan oleh Ujud, dkk (2023) dengan judul penelitian “Penerapan
Model Pembelajaran Discovery Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SMA Negeri 10
Kota Ternate Kelas X Pada Materi Pencemaran Lingkungan”. Penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui penerapan model pembelajaran discovery learning dalam meningkatkan hasil belajar
siswa SMA Negeri 10 Kota Ternate kelas X IPA 3 menunjukkan bahwa hasil evaluasi peserta didik
pada siklus | dari 30 orang, terdapat 14 peserta didik yang memenuhi kriteria ketuntasan Minimal
(KKM) atau 47%. Sisanya, peserta didik yang belum memenuhi KKM sebanyak 16 orang atau
53%. Nilai rata-rata siklus | yaitu 70 sedangkan nilai KKM mata pelajaran biologi adalah 72. Hasil
evaluasi peserta didik pada siklus Il terjadi peningkatan. Peserta didik yang berjumlah 30 orang
dinyatakan tuntas atau 100% dengan memperoleh nilai rata-rata 80. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa
kelas X IPA SMA Negeri 10 Kota Ternate.

Penelitian yang dilaksanakan oleh Saputri dkk., (2023) dengan judul penelitian “Penerapan
Model Discovery Learning berbantuan metode Praktikum untuk Meningkatkan Pemahaman
Konsep Peserta Didik Kelas VIII di UPT SPF SMP Negeri 13 Makassar’. Penelitian yang
dilaksanakan di kelas VII.D UPT SPF SMP Negeri 13 Makassar dengan jumlah peserta didik
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sebanyak 18 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil tes pemahaman konsep peserta
didik di setiap siklus mengalami peningkatan, yaitu pra siklus 27,7 % tuntas dan 72,22% belum
tuntas, Siklus | Tindakan 1 38,89% tuntas dan 61,11% belum tuntas, Siklus | Tindakan 2 55,56%
tuntas dan 44,44% belum tuntas, Siklus Il Tindakan 1 61,11% tuntas dan 38,89% belum tuntas,
Siklus Il Tindakan 2 83,33% tuntas dan 16,67% belum tuntas. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran discovery learning berbantuan metode praktikum dapat meningkatkan
pemahaman konsep peserta didik pada pembelajaran IPA di UPT SPF SMP Negeri 13 Makassar.

Melalui penerapan model pembelajaran discovery learning berbasis praktikum tentunya
peserta didik akan lebih memahami materi pembelajaran yang diberikan oleh guru sebab peserta
didik akan terlibat secara aktif dan mandiri melalui pemahaman konsep dan hubungan, sehingga
peserta didik mampu untuk membuat sebuah kesimpulan setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran. Dengan demikian, keterampilan peserta didik dalam memahami dan memecahkan
permasalahan dalam bidang studi yang dipelajari dapat meningkat. Hal ini sesuai dengan
pendapat dari Fazriansyah, (2023) yang menyatakan bahwa model pembelajaran discovery
learning adalah model pembelajaran yang melibatkan peserta didik dalam pemecahan
permasalahan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan. Apabila peserta didik
dihadapkan dengan sebuah permasalahan, mereka mampu untuk menggunakan keterampilan
pemecahan masalah melalui proses penemuan secara mandiri, memilih dan mengembangkan
serta menuangkan ide dari hasil pemikiran mereka. Dengan menerapkan kemampuan untuk
memecahkan masalah secara mandiri, peserta didik dapat mengembangkan proses berpikir dan
antusiasme dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Sehingga hal ini tentunya akan berdampak
pada peningkatan hasil belajar peserta didik.

SIMPULAN

Penerapan model pembelajaran discovery learning berbasis praktikum dapat meningkatkan
hasil belajar siswa pada materi sistem peredaran darah manusia kelas XI di SMA Negeri 1
Tondano. Hasil ini diharapkan dapat dipertimbangkan oleh pendidik saat memilih strategi
pembelajaran untuk meningkatkan kinerja siswa. Selanjutnya, peneliti selanjutnya yang menyelidiki
implementasi model pembelajaran penemuan berbasis praktikum harus memeriksa secara
menyeluruh keterbatasan yang diidentifikasi dalam penelitian ini, sehingga memberikan referensi
bagi para sarjana masa depan untuk mencapai hasil yang lebih baik dan memuaskan.
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